“Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti
segala perintah-Ku. Dan Aku akan minta kepada Bapa,
dan la akan memberikan kepadamu seorang Penolong
yang lain, supaya la menyertai kamu selama-lamanya,
yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia,
sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia.
Tetapi kamu mengenal Dia, sebab la menyertai kamu
dan akan diam di dalam kamu." (Yohanes 14:15-17)

Apa yang Yesus maksudkan ketika Dia mengatakan
bahwa Bapa surgawi kita akan mengirimi kita
“Penghibur lain"? Apakah ini berbicara tentang makhluk
yang benar-benar terpisah yang merupakan bagian dari
“Ketuhanan" seperti yang diyakini banyak orang? Hal
yang baik bagi kita adalah bahwa Yesus sendiri
menjawab pertanyaan ini dalam ayat berikutnya:

"Aku tidak akan meninggalkan kamu bersedih. Aku
datang kembali kepadamu ." (Yohanes 14:18)

Yesus dengan jelas mengatakan di sini bahwa Dialah
Penghibur yang akan diutus oleh Bapa. Ketika Dia
berkata, "Aku tidak akan membiarkanmu bersedih: Aku
akan datang kepadamu"”, ini berarti bahwa, jika Yesus
sendiri tidak datang kepada kita, maka kita tidak akan
damai, atau dengan kata lain, tanpa Penghibur.

Kata Yunani yang digunakan di sini untuk "Penghibur"
adalah mapdkAntog (paraklétos) yang merupakan kata
yang sama persis yang ditemukan dalam 1 Yohanes 2:1
di mana ia mengatakan:

"Anak-anakku, hal-hal ini kutuliskan kepadamu, agar
kamu tidak berdosa. Dan jika ada orang yang berbuat
dosa, kita memiliki seorang pembela [paraklétos]
dengan Bapa, Yesus Kristus yang benar."

Ini dapat dengan mudah diterjemahkan sebagai: "kita
memiliki Penghibur dengan Bapa, Yesus Kristus yang
benar." Ketika Yesus mengatakan bahwa Roh Kudus
adalah Penghibur "lain", Dia berbicara tentang diri-Nya
yang datang untuk tinggal di dalam kita dalam bentuk
lain. Yesus berkata kepada murid-murid-Nya:

dunia tidak dapat menerima [Sang Penghibur],
karena dunia tidak melihatnya, juga tidak mengenalnya:
tetapi kamu mengenalnya; karena ia tinggal bersamamu,
dan akan ada di dalammu ." (Yohanes 14:17)

Di sini Yesus memberi tahu murid-muridNya bahwa
Penghibur sudah tinggal bersama mereka dalam
daging tetapi juga akan berada di dalam mereka dalam
bentuk Roh. Jelas, Dia berbicara tentang Diri-Nya
sendiri. Mari kita lihat apa yang dikatakan Ellen White
tentang siapa Penghibur itu:

".. Roh Kudus adalah Penghibur itu, yaitu kehadiran
pribadiNya Kristus bagi jiwa ." (Review & Herald, 39 Nov
1892, Vol. 2, p. 617)

Perhatikan dia mengatakan Penghibur adalah “"kehadiran
pribadi Kristus." Pernahkah Anda membaca pernyataannya
di The Desire of Ages yang mengatakan:

“Dalam menggambarkan kepada murid-muridNya
pekerjaan utama Roh Kudus, Yesus berusaha mengilhami
mereka dengan sukacita dan harapan yang mengilhami
hati-Nya sendiri... Dosa dapat dilawan dan diatasi hanya
melalui agensi perkasa dari Pribadi Ketiga Keilahian,
yang akan datang tanpa energi yang dimodifikasi, tetapi
dalam kepenuhan kekuatan ilahi.” (hal. 671)

Banyak yang percaya dia berbicara tentang keberadaan
yang benar-benar terpisah di sini dengan menyebut
Roh Kudus "Pribadi Ketiga dari Keilahian." Namun, kita
melihat di atas bahwa Roh Kudus (Penghibur) adalah
"kehadiran pribadi Kristus." Penghibur adalah pribadi
Yesus sendiri dalam bentuk lain. Ellen White
menjelaskan apa yang dia maksud pada halaman yang
sama di The Desire of Ages:

"Kristus telah memberikan Roh-Nya sebagai kuasa ilahi
untuk mengatasi semua kecenderungan turun-temurun
dan dibudidayakan untuk kejahatan, dan untuk
mengesankan karakter-Nya sendiri pada gereja-Nya ."

Jelas, "Pribadi Ketiga dari Keilahian" adalah Roh Kristus
sendiri; "Kehadiran pribadi"-Nya sendiri yang diberikan
kepada kita untuk "mengatasi semua kecenderungan
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turun-temurun dan dibudidayakan untuk kejahatan ."
Dia menjelaskan konsep ini lebih jauh:

‘Ingatlah kata-kata Kristus, ingatlah bahwa Dia adalah
kehadiran yang tak terlihat dalam pribadi Roh
Kudus." (Daughters of God, p. 185.2, Letter 124, March 7
1897)

“Dibebani dengan kemanusiaan, tidak bisa
berada di setiap tempat secara pribgdi; oleh karena itu
seutuhnya demi  keuntungan ereka, Dia  harus
meninggalkan mereka, pergi kepada Bapa - Nya, dan
mengirim Roh Kudus untuk mgnjadi penerus-Nya di
bumi.Roh Kudus adalakh
diri dari kepribadian umat manusia dan terlepas
darinya. Dia akan mewakil ' ebagai
yang hadir di semua tempat oleh Roh Kudus-Nya,
sebagai Yang Maha Hadir.” (14 Manuscript Release, p.
23, 24, February 1895)

Dalam 74 Manuscript Release, June 1891, Ellen White
menanggapi Brother Chapman dari Petoskey, Michigan
yang menghubungkan beberapa ide baru yang mulai ia
percayai. Satu gagasan adalah "mengacu pada Roh
Kudus bukan Roh Allah, yaitu Kristus, melainkan
malaikat Gabriel." (p. 175).

Jadi tidak ada kebingungan, Chapman mulai tidak
percaya posisi Advent bahwa Roh Kudus adalah "Roh
Allah, yaitu Kristus” tetapi mulai percaya bahwa Roh
Kudus adalah "Gabriel" — makhluk lain.

Berikut tanggapan Ellen White:

"Tidaklah penting bagi Anda untuk mengetahui dan
dapat mendefinisikan apa itu Roh Kudus. Kristus
memberi tahu kita bahwa Roh Kudus adalah Penghibur,
dan Penghibur adalah roh Kudus, "Roh kebenaran, yang
akan dikirim oleh Bapa dalam nama-Ku." "Aku akan
minta kepada Bapa, dan la akan memberikan kepadamu
seorang Penolong yang lain, supaya la menyertai kamu
selama-lamanya"... [Yohanes 14:16, 17 dikutip]... Ini
mengacu pada kehadiran Roh Kristus di mana-mana,
yang disebut Penghibur. Sekali lagi Yesus berkata
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“Masih banyak hal yang harus Kukatakan kepadamu,
tetapi kamu tidak dapat menanggungnya sekarang.
Namun ketika Dia, Roh kebenaran datang, Dia akan
membimbingmu ke dalam seluruh kebenaran” [Yohanes
16:12, 13]. (14 Manuscript Release, p. 179.2)

Ellen White menegaskan kembali posisi Advent bahwa
Kristus sendiri adalah Penghibur.

“Juruselamat adalah Penghibur kita. Inilah yang
telah aku buktikan tentang-Nya." (8 Manuscript Release,
p. 49, July 16, 1892)

"Ketika dua belas orang terpilih menjadi rasul .. Dia
memberi mereka Roh Kudus, kehadiran-Nya, sebagai
Penghibur; untuk tinggal bersama mereka dan mengajar
mereka. ‘Damai sejahtera bagimu,' Dia berkata;’ seperti
Bapa-Ku telah mengutus Aku, demikian juga Aku
mengutus kamu. Dan setelah dia mengatakan ini, dia
menghembuskan nafas ke atas mereka, dan berkata
kepada mereka, 'Terimalah Roh Kudus .' [Yohanes 20:21,
22 ]." (17LtMs, Lt65, 1902.13)

Ellen White tidak percaya Yesus meniupkan makhluk
lain ke dalam murid-murid-Nya! Dia berkata, "Tidak
aman untuk menangkap roh dari yang lain. Kami
menginginkan Roh Kudus, yaitu Yesus Kristus.”
(Letter 66, April 10, 1894, par. 18)

“Kuasa yang menguduskan milik-Nya Kristus terhadap
hati akan menghasilkan buah yang berharga, dan Roh
Kudus dan kuasa-Nya akan membuat pekerjaan kita
diterima oleh Tuhan. Jika oleh Roh Kudus-Nya Kristus
tinggal di dalam jiwa, ciri-ciri kita, sikap kita, kata-kata
kita akan mengungkapkan Dia kepada dunia.” (Signs of
the Times, January 6, 1898, par. 10)

“Simpati lembut dari Juruselamat kita
dibangkitkan terhadap umat manusia yang
Jjatuh dan menderita. Jika engkau ingin menjadi
pengikut-Nya, engkau harus memupuk belas
kasih dan simpati. Ketidakpedulian terhadap
kesengsaraan manusia harus memberi tempat
pada minat yang hidup pada penderitaan orang
lain. Janda, anak yatim, orang sakit dan sekarat,
akan selalu membutuhkan bantuan. Inilah
kesempatan untuk memberitakan Injil untuk
mengangkat Yesus, pengharapan dan
penghiburan semua orang. Ketika tubuh yang
menderita telah lega, dan engkau telah
menunjukkan minat yang hidup pada orang
yang menderita, hati terbuka, dan engkau dapat
menuangkan salep surgawi. Jika engkau mencari
Yesus dan menarik dari-Nya pengetahuan dan
kekuatan dan kasih karunia, engkau dapat
memberikan penghiburan-Nya kepada orang
lain, karena Penghibur menyertai engkau .”
(Counsels on Health, p. 34)

Untuk informasi
lebih lanjut, kunjungi
kami di:
https://fatheroflove-indonesia.com
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